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Perbedaan image classification dengan object detection

Image classification → memetakan sebuah citra termasuk ke dalam kelas tertentu
Object detection → menentukan lokasi objek (di mana objek tersebut di dalam 
citra) dan membingkainya di dalam bounding box, memprediksi kelas objek, dan 
confidence level prediksi tersebut
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YOLO

• YOLO adalah algoritma untuk 
mendeteksi objek di dalam citra secara 
waktu nyata (real time)

• Objek yang dideteksi di dalam citra 
dibingkai di dalam bounding box beserta 
kelasnya (car, dog, bicyle, dsb)

• Disebut YOLO atau You  Only Look Once 
karena YOLO melakukan hanya sekali 
pemindaian pada citra untuk 
mendeteksi dan mengidentifikasi objek 
yang terdapat di dalamnya

• Oleh karena itu YOLO diklasifikasikan 
sebagai model dengan pendekatan 
single-stage atau one-shot
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• YOLO dikembangkan oleh Joseph Redmond, Santosh Divvala, Ross Girshick, 
dan Ali Farhadi pada tahun 2015.

• YOLO memiliki kecepatan prediksi yang tinggi sehingga cocok digunakan 
untuk keperluan pendeteksian objek secara real-time. YOLO dasar mampu 
memroses 45 frame per detik.

Figure 1: The YOLO Detection System. Processing images with YOLO is simple and straightforward. Our 
system (1) resizes the input image to 448  448, (2) runs a single convolutional network on the image, and 
(3) thresholds the resulting detections by the model’s confidence. (Redmond, 2016) 7



Algoritma YOLO

1. Citra masukan dilewatkan melalui CNN untuk mengekstraksi fitur-fitur citra 
tersebut.

2. Fitur-fitur tersebut kemudian dilewatkan melalui serangkaian fully 
connected layer, yang memprediksi probabilitas kelas dan koordinat kotak 
pembatas (bounding box).

3. Citra dibagi menjadi grid-grid, dan setiap pixel di dalam grid bertanggung 
jawab untuk memprediksi sekumpulan kotak pembatas (bounding box) dan 
probabilitas kelas.

4. Luaran jaringan adalah sekumpulan kotak pembatas dan probabilitas kelas 
untuk setiap sel.

5. Kotak pembatas kemudian difilter menggunakan algoritma pasca-
pemrosesan yang disebut non-max supression untuk menghilangkan kotak 
yang tumpang tindih dan memilih kotak dengan probabilitas tertinggi.

6. Luaran akhir adalah sekumpulan kotak pembatas yang diprediksi dan label 
kelas untuk setiap objek dalam citra.
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Arsitektur utama YOLO
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Detil Prosedur Deteksi

Input:
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• Bagi citra input ke dalam grid-grid berukuran S x S

Pada contoh ini, grid 7 x 7
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• Setiap sel memprediksi B buah box (x, y, w, h) dan confidence 
setiap box: P(Object)
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• Contoh lain (S = 3, B = 2):
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• Setiap sel juga memprediksi probabilitas kelas
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• Kemudian gabung box dan prediksi kelas
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Ilustrasi Intersection over Union (IoU) (Adrian Rosebrock, 2016)
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• Terakhir, lakukan thresholding 
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• Loss function
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mAP = mean Average Precision
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Pustaka YOLO di dalam Bahasa Python: Ultralytics



Dalam konteks deteksi objek, AP dihitung berdasarkan IoU threshold 
(Intersection over Union) antara prediksi dan ground truth.
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Contoh kode Python untuk deteksi objek di dalam citra
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